BAB 1

PENDARULUAN

A. Latar Belakang Muasalah

Di zaman  sekarang i banyale tantangan vang  di hadapr eanusia
Keadaan ini berawal dori adanys kimgis moral, sehingga bl Trizes kovas fn,
seperti krisis kepercayaan, keuangan dan bun sebagaings.

Sementara i, (mjuan nanusia adalali wntak mendapatkan keseniporuna,
baik di dunia maupun di akherat. Manusia melakukan perbuatan kacera mempunvis
tujean. la juga mempunyai pikiran vang dapat memahami habongan aotara porbuatan
dengan hasil vang dicapai. Tujuan itu hanya bersifit  sementarn vang seiunjninva
akan berproscs dan akan sampai pada tjuan yang  terakhiv vailn nencaps
kesempurnaan,

Usaha yang dilakukan oleh  manusia yang beriman dan berbuat sau
kebaikan, yang merupakan galah satu ungur untuk mencupai kesempurnani.

< Kesempurmaan manusia menurut fuham akal atau koum agliyun adalah
keutamaan dari akalnya Mercka berkeyakinan bahwa insan Kaonl adadah niminss
yang kemampuan nalarnya telah mencapai kesempurnaan.

* Menurut orang suli, bahwa kehidupan dunma disngeap sebagai aodasn vane

.‘ :’ " gt N N 1
berbahaya® Harue ditinggalkan dan kehidupannva hanva antak baribadeh bepada

' Murtadha Muthahhari, Manusia Seubstnya et wdy Krisis Ba

hagai
- "
Bangi), Yayasan Pesantren Istam 19935, hal. 120




Allah secara terug menerug, Mereka beranggapan bahwa mannsia sernpurter adalub

manusia yang wmampu  menatalikan keinginan vang burak dan dereeln wor
melenyapkan hiati secara keschonhan gemun kemginan dumawi Sedang mewrot

\

faham kekoasaan insan kamil adalah manusia vang berkunsacdan kesempunaannya

. . 1o
terletak pada kekuasamn yang juga berarti kekuatan,” Sama halnya denean manosn

super,yatu manusia baru yang kembali pada semangat kekonsaan yang telal bebay
dart belenggn  sistim nilai-pilar moralitas serfa secara bebar mewnjodkan kebendak
untuk berknasa /\dsi'pun menurut faham keterpenuhan yang memilile keunripan
dengan fubsm  kekungaan menwrat fabam it insan kamil adalal muousin vane
terpenuhi gsegala kebutuhan hidupnya, yang mana jalan satn-satunya dengan bernanli
memenuhi semua kebutuhan, keperluan dan fasilitas hidup.”

Sementara itu Murtadha Muthahhari berpendapal bahwa manusia sempurna
adalah manusia yang mengembangkan semua kwalitas yang baik secura seimbang,”

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa untuk meancapai manusin cempurna
banyak perbedaan pandangan. Untuk ity Murtadha Muthabhart ingin memmelasian
pandangan menurul Ishun. Menurut pandangan  Islam.bahwa sl nemang

mendakwakan kekuvasaan,namun bukan kekuvasaan yang bersifat kekuatan.melninkan

kekuasaan, yang darinva timbuh sifar-silat mulis mamusin, belae kusibun, ciniy

P

¢ Armermeria Schirone!, Terj.  Supardi Diolo Darmano, D

FPustaka Firdaus, hal 113
3 Raid Huwwa, Terj. : Syel Alwriad Sareid dan W0 Ahvedas Rathoray, Dehok B
Pustaka Wasional, PTE. LT, Singapura, 1994, hal. 812
* Whurtadha Muthahhari, Manisia Seutuhnya, Gp Qit, hal, 90
{f Frany Magnis-3useno, 13 Tokoh Etike, Karisius, Yogyakarla, 1997 hal 108
¢ Murtadha Muthahhart, Manusia Seutubnys, Op it hal 112




Sesama, membantu yang membutuhkan pertolongan, ramah, kasih sayang dan
sebagainya.g

A-Qurian juga mengatakan bahwa manusia mempunyai keterikatan diri pada
Tuhan, karena Tuhan merupakan puncak dan sekaligus akhir dari kesempumaan yang
merupakan tujuan dari manusia.’

Dengan memiliki pengetahuan tentang Tuhan, manusia akan mengenal dan mengetahui
apa dan siapa dirinya sehingga dirinya dapat mengembangkan semua potensi yang ada
dan dapat menjalankan kehidupan pribadinya berupa iman dan ibadah kepada Allah.

Bila manusia telah menemukan pengetahuan akan Tuhan, maka ia akan dapat
menjalankan kehidupan dengan baik dan bersosialisasi secara seimbang yang merupakan
dasar kemanusiaan pada diri manusia.

Bagi kita dalam mewujdukan manusia sempurna adalah manusia yang bukan
hanya mementingkan kebutuhan yang bersifat materi saja, seperti yang dianut oleh faham
materialisme, juga tidak  mementingkan ibadah dan berzikir kepada Allah tanpa
menghiraukan kehidupan duniawi scperti yang dianut oleh Faham Sufi. Namun yang
dimaksud dengan manusia sempurna adalah mansuia yang dapat menyeimbangkan

kebutuhan yang didapat dari kemampuan dan usaha bersosialisasi dengan baik dan tidak

lupa dengan beribadah dan beribadah.

" Murtadha Muthahhari, Manusta Sempurna Pandangan Islam Tentang Hakekat Manusia, Lentera Jakarta,
1993, hal. 1

8 Murtadha Muthahhari, Manusia Seutuhnya, Op Cit, hal. 192

® [bid hal. 249




Dengan adanva iman dan ibadah kepada Allah, manugia dapat menseensdalilean
diri untuk tidak melakukan perbuatan yaog berlebiban, sebiggn mannsin nlan
bersyukur atas kenilematan vang diberikan oleh Alah. Sclitngea wiereba wmengadikan
hidup secara sempurna.

Muradha Muthahhari adalah seorang nlama den dilesot terkomaka Vel
Kontemporer berkebangsaan Iran™ Murid dari Acamllah Fhamaini scorne
penimpin Revolusi [sham fran.

Ia ingin menjelaskan dan moluraskan pandanean fontang manusia sempnrns. bhobwen
kesempurnann itu dapat tereapai bila neanosia mengembangkan semna Lunlios vimg,

baik secarn seimbang, antara kebuluhan jasmant dennan beriman dan beribadah
R o

kY
dengan tujuan cinta, kagih sayang dan rasa syukur kepada Allah,

Penulis ingin mengangkat judol  minnusia sempurna menmnt Murtasdha
Muthahhari karcuoa penulis baranggapan bahwa mannsia sempurng itn dapai tercapai,
bila ada kescimbangan antara kebutuhan jasmani, vaitu niengoptinnbizm semng
kcmnmpulan dan ngaha yang dimiliki serta kebutuhan rohaat, yaitu dengan beriman
dan beribuadah serta bersyukur kepada Allah vang akhirnya dapat mencapai upa yime
menjadi tujuan getiap manusia, vaitu menjadi mannsia sempuma di dunia dan i
akherat.

Dengan adanya tman manusia akan mampu menghalangi perbuatan  vane
Jjahat,sehingga manusia dapat mengembangkun potensi yang baik ouna  mumbentok

dirinya. Juga termasuk pandangan atag dunia dan kehendak untuk berbuat baik.

1 Bosikiopedi Isjam (43 KAL-NAH, PT lchtiar Pam v o Hoeve, Jakarta, 1ooas Yl oI




Penulis beranggapan  bahwa manusia sempurng adalsh  manusim vang
memiliki dua fondasi,fondasi kepada Hahi dan pandangan dunia juga kehendak viang
disadari oleh manusia yang menginginkan kesampurnaan pada dirinva sedanekan Al

Qur’an pun menghendaki manusia lramil atan manusia sempuorna,

B. Rumusan Masalah,

. t By - . . .
- Bagaimanakah pandangan Murladha Muthahhari tentang manusia sempurng

C. Penegasan Judul,
Pandangan : Hasil perbuatan manusin menandanc,
- : '

memperhatikan.mnelihat,
Murtadha Muthahhari © Adalah seorang ulama dan filoso! terke muka Jslam

- L

Fontemporer berkebangsann Iran.
Kesempumaan : Utulr dan lenglap segalanya (tidak bercacat dan bereeln) ™

ain)

Manusia : Mahluk yang berakal badi (mampu menguasai mahlik
Maksud dari judul diatas adalah baliwa manusia sempurna adalah manusia
yang dalam hidopnya mengembangkan semua kualitas dan kemampomnya itn secorn

seimbang dengan keimanannya.

Pengembangan Bahusa, Jukarta, 1595, hal. 723
2 Ensiklopedi Op Cit.,
Y Departernen Pendidikan dan Kebud ayaan, Op il ha, 508
" Ibid, hal. €28



D. Alasan Memilih Judu!

1. Karena menurut Pandangan filosof arti manusia sempurna berbeda-beda
8

2. Karena menurut Pandangan sufi tentang arti manusia sempuma ity Kurang

sempurna.
K. Tujuan Yang Ingin Dicapai

* Untuk menjelaskan  pendapat Murthadha Muthahhari mengenali  manusia

sempurna,

F. Metode dan Sumber Data

Metode yang digunakan penulis dalam membahas skripsi ini menggunakan metode:

- Kesinambungan historis, vaitu dalam menarik benang merah dari pemikiran tokoh
yang bersangkutan baik dari pengaruh lingkungan scjarah maupun dari penjelasan
hidupnva sendiri

- Diskripsi, yaitu metode yang menguraikan secara teratur seluruh konsep tokoh.'¢

- Induksi, mempelajari semua konsep pokok satu persatu terlebih dahulu membuat

-7
analisa.'

* Dr. Anton Bakker, Drs. Achmad Charris Zubair, Metodelogi Penclitian Fi Isafat, Pustaka Filsafat, Kanisius
Yogyakarta, 1990, hal. 64

' Ibid, hal. 65
'7 Ibid, hal. 64




Adapun sumber data yang digunakan penulis yaitu sumber primer diantaranya

- Murtadha Muthahhari, Manusia Seutuhnya Study Krisis Sebagai Pandangan Filsafat.

yayasan pesantren Islam Bangil.

- Murtadha Muthahhari, Manusia Sempurna, Lentera Jakarta.

- Murtadha Muthahhari, Filsafat Akhlak Konsep Atas Moralitas Barat. Pustaka
Hidayah, 1995.
Adapun Sumber Sckundernya adalah:

1. Hamid Al-Qar, Murtadha Muthahhari Sang Mujahid-Sang Mujahid, dari Seri

Muthahhari Hidup dan karya Muthahhari, Bandung, Yayasan Muthahhari. 1993

2. Murtadha Muthahhari Sang Mujahid-Sang Mujahid Aktifitas Idiologis Murtadha

Muthahhari, Bandung, Yayasan Muthahhari, 1993.
3. Frans Magnis Suseno. 13 tokoh etika, Kanisius Yogyakarta

4. Annemeria Schirmmel, terjemahan : Supardi Djoko Darmono Dimensi mistik dalam

Islam, pustaka Firdaus.



G. Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika pembahasan adalah sebagar berikut
Bab 1 : A. Pendnhuluan
B. Rumusan Magalah
C. Penegasan Judul

D. Alasan Memilih Judul

L. Tujuan Yang Ingin Dicapai

* Metode dan Sumber Data
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G. Sistematika Pembahasan
Bab I1 : Murtadha Muthahhari dan Pemikirannya.
A. Riwayat Hidup Murtadha Muthahhart.
B. Karya-karyannya.
C. Pemikirannya.
D. Manugia Sempurna
Bab Il : Manusia sempurnzan menurut Murtadhia Muthahhan,
A. Arti manusia sempurna
B. Jalan menuju kesempurnaan
1.1. Adanya keseimbangan nilai-nilai.
1.2. Adanya pandangan terhadap diri dan dunia.
C. Manusia sempurna menurut Murtadha Muthahhari,
Bab IV : Analisa pandangan Murtadha Muothalihart tenting manusia sempurie

Bab V : Kesunpulan, Saran dan Penutup
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